BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran
MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran terletak di JL.

RN(S DN@ etan Kecamatan Pakuniran

Kabup%x«ro olin iyadlus Shalihin,di dirikan pada tahun

n id,@k Masda, bapak H.

Krajan RT.00

belajarnya masih

ayasan Tarbiyatul

Des*ucor Wetan

putuskan untuk mendirikan sebuah gedung di bawah naungan Yayasan

Baitus Shalihin yang berada di JL. Krajan RT.001/RW.001 Desa Bucor
Wetan Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Dimana pada
saat itu di perintis oleh KH. H. Damanhuri, bapak Muksin, bapak H.

Yahya, bapak H. Maksum, dan bapak H. Anwar.
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Kepala sekolah MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran
pertama kali di pimpin oleh bapak Abdul Aziz yang menjabat sejak
tahun 1996 sampai tahun 2020. Masa jabatan yang di pimpin oleh bapak
Abdul Aziz selama 25 tahun, hingga akhirnya di gantikan oleh bapak

Misbahul Umam yang memimpin pada tahun 2020 hingga sekarang.

Adapun profil s1ng5at gl"s Nd Shalihin Bucor Wetan Pakuniran
sebaga%% @ O

Rlyaq@smhhin

01/RW.001

PR oe@%

Kepala Sekolah : Misbahul Umam
Ketua Komite : Imam Hafid

No. Telp/HP : 082330763644
Tahun Berdiri : 1996

30 Hasil Dokumentasi Data Profil MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 03 Februari 2023, pukul 08.30 WIB
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Waktu Penyelenggaraan : Pagi
Status Tanah : Wakaf
Luas Tanah : 6500 M?

Sumber: Hasil Dokumentasi Data Profil MTs Riyadlus Shalihin Bucor
Wetan Pakuniran

2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran

Ada un?si&s&lan_Na@%Ts Riyadlus Shalihin Bucor

Wetan iran O
n lﬁm n

A ad halihin Bucor
AN

Z iray, sebagai” lemba, an memiliki
d et
D ] crhatika a s@ orang tua

h dan masyarakat.

an, masa depan
nologi;'serta mengahadapi
g\é

%asi dan globalisasi erlangsung dengan sangat
cepat. DengE &B sah ingin mewujudkan harapan

tersebut melalui visinya yang mulia, yaitu: “Unggul dalam

prestasi, Tangguh dalam kompetensi, dan berakhlakul

karimah”.

31 Hasil Dokumentasi Data Visi, Misi, dan Tujuan MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran, pada tanggal 03 Februari 2023, pukul 08.30 WIB
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Adapun untuk mengukur pencapaian visi tersebut, terdapat
indikator-indikator berikut ini:

1) Dapat bersaing dengan lulusan yang sederajat dalam upaya

melanjutkan studi atau di terima pada tingkat yang lebih tinggi.

2) Memiliki kemampuan berfikir aktif, kreatif, inovatif, dan

teramp \ﬁ 1 erm asalahan
B @ keterampilan puan di luar aspek

naéj@lkat siswa.

oo

Eamalkan ajaran
se@ tepat dan

et

an anat dan

\
&

/a8 A\{
‘(Ob. Misi ; us S‘hh
\—y/ 1) lengg ite : . a memastikan

&

menumbuhkembangkan kemampuan berfikir aktif, kreatif,

pembelaj aran untuk

inovatif, dan terampil dalam memecahkan berbagai masalah.
3) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri untuk
mendukung perkembangan siswa sesuai dengan minat dan

bakat siswa.
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4) Menumbuhkembangkan  perilaku  yang terpuji  dan
mengaplikasikannya dalam tindakan nyata sehingga siswa
dapat menjadi teladan bagi rekan-rekan sejawat dan
masyarakat.

c. Tujuan MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran

1) Mengemb p belajaran yang mengintegrasikan

&T&l Imtaq (akhlak n@r@ dengan Iptek (ilmu
tuk r@apal prestasi yang

C ndliﬁian tenaga

sissesuai dengan

pl'*rana sesuai

standar nasional

Ocu ket
oy RO

5) Mengintegrasikan sistem penilaian sesuai dengan standar

nasional pendidikan.
6) Menghasilkan berbagai macam strategi pengumpulan dana

melalui upaya yayasan pengelola dan komite madrasah.

Sumber: Hasil Dokumentasi Data Visi, Misi, dan Tujuan MTs Riyadlus

Shalihin Bucor Wetan Pakuniran
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3. Keadaan Guru dan Siswa MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran
a. Keadaan guru di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran
Tabel 4.1 Data Guru MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan

Pakuniran

No Nama Jabatan Bidang Studi

/ IPA
D74
A@‘. Akhlak

SH'_ﬁ_j'Eudaya
Matematika

(%ﬁasa Arab
%a\ﬁ@’ s

sfal

) s (A
9 | Mohammad SPmR@ .ﬁ\ﬂuﬁi’Mapel Bahasa Indonesia
10 | Drs. Halimatus Sa’diyah Guru Mapel Prakarya
11 | Zainuddin, S.Pd.I Guru Mapel Fikih
12 | Haevi Wahyuni, S.Pd.I Guru Mapel | Al-Qur’an Hadist
13 | Saifuddin, S.Pd Guru Mapel IPS
14 | Uswatun Hasanah, S.Ag Guru mapel Aswaja
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No

Nama

Jabatan

Bidang Studi

15

Lu’lu’ul Maknunah, S.Pd

Guru mapel

Bahasa Inggris

Sumber: Data Administrasi MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran

b. Keadaan siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran

Tabel 4.2 Jumlah Data Siswa MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan

L AS Ny

Tabelz i/%ﬁ

Jumlah Siswa

Kﬁ an Saran g r
i ; etan Pakuniran

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa Siswa Siswa

Kelas VII-IX

¥

14

Sra

e —

? j48

51

Ts Riyadlus Shalihin

No Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi
| Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Kelas 3 Baik
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No Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi

5 Ruang OSIS 1 Baik
6 Ruang UKS - Tidak Baik
7 Ruang Ibadah 1 Baik
8 Ruang Koperasi 1 Baik

9 Perpustaka S N 1 Baik
~AS N[
10 %;&ra&srium | Tidak Baik

ikasikan data yang

elalui penelitian di

ng
lﬁa/&%iengan menggunakan
berbagai metode p 1&@ ode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Peneliti telah melakukan pengumpulan data secara langsung
di lapangan untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai
strategi yang di gunakan oleh guru fikih untuk meningkatkan motivasi siswa

dalam melaksanakan salat berjamaah di MTs Riyadlus Shalihin Bucor

Wetan Pakuniran. Kemudian data yang telah terkumpul akan di analisis
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sesuai dengan temuan dari penelitian ini. Di bawah ini tertera hasil analisis

yang telah di lakukan oleh peneliti, di antaranya sebagai berikut:

1. Strategi Guru Fikih untuk Meningkatkan Motivasi Salat
Berjamaah Siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan

Pakuniran

&Qmﬁr%kwtwc na yang di susun oleh seorang

guru g@encapal sasaran aJar t ah di tetapkan, begitu
% T ;/ ngka notivasi sméial m menjalankan

Strate

sebagai lembaga
pada aspek ibadah

aan pat n yang telah

rang guru khususnya

‘/Y}rlu gl yan@ guna meningkatkan
semangat si QR.%@K berjamaah di MTs Riyadlus

Shalihin Bucor Wetan Pakuniran. Dalam konteks ini, guru fikih
menggunakan berbagai macam strategi untuk meningkatkan motivasi
salat berjamaah pada siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran.

Pada tanggal 18 Februari 2023, peneliti melakukan pengamatan di

MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran dengan tujuann untuk
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mengamati bagaimana guru fikih menerapkan strategi untuk
meningkatkan motivasi siswa terhadap kegiatan salat berjamaah di
lingkungan sekolah. Dari hasil pengamatan yang di lakukan oleh
peneliti, di temukan bahwasanya sebelum di mulainya aktivitas

pembelajaran, siswa terlebih dahulu melaksanakan salat duha secara

berjamaah di masj

instrul%&,&tugge

sedia enun@ kedatangan teman-
K- rkumpi )/

melaksanakan

cgiatan“salat duha

kut | rpamasi dalam

para; siswa dalam

r@ selesai, para

) swa di se h
@ur an, all Yasin da@ Al-Wagqi’ah dengan

dibaca tamn @&;}ha -sama. Setelah itu, para

guru menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk segera kembali ke

lahmv ang tiba lebih awal di sekolah di

mbaca Asm n elalui mikrofon yang

untuk membaca

kelasnya masing-masing guna memulai kegiatan pembelajaran. Jika
terdapat siswa yang datang terlambat ke sekolah dan melewatkan

kegiatan salat duha berjamaah di masjid, maka mereka akan di berikan

32 Observasi di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada tanggal 18 Februari
2023, pukul 06.40 WIB
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hukuman oleh pihak sekolah. Saat tiba waktu salat zuhur, semua guru
mengakhiri kegiatan belajar mengajar di dalam kelas untuk
melangsungkan kegiatan salat zuhur berjamaah di masjid sekolah.*
Peneliti juga melaksanakan kegiatan wawancara dengan Bapak
Zainuddin, S.Pd.I, yang bertindak sebagai guru fikih di MTs Riyadlus
Shalihin Bucor etg Pmir untuk mendapatkan wawasan
menge%i\?rgeﬁmg di teral;tjn@pésiswa dalam upaya
2 1y } . amaah. @au mengatakan:
e

et

aingn, S.Pd.I

tkan tivasi salat

alih ucor Wetan

ira f endekatan saja
me ai e D 1-Strategi, t

neng aka
@( penggunaan metode

pembiasaan, met ukuman.
Pertama, guru fikih menerapkan metode pembiasaan kepada para

siswa. Seluruh siswa di biasakan untuk melaksanakan kegiatan salat

berjamaah di lingkungan sekolah termasuk salat duha berjamaah dan

33 Observasi di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada tanggal 18 Februari
2023, pukul 11.30 WIB

3 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 18 Februari 2023, pukul 08.00 WIB
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salat zuhur berjamaah. Lebih lanjut, guru fikih juga mengajarkan
kebiasaan membaca Asmaul Husna sebelum melaksanakan salat duha
berjamaah. Setelah itu, di lanjutkan dengan membaca surah Yasin dan
surah Al-Waqi’ah dengan membaca bersama-sama. Kegiatan yang di
lakukan secara konsisten dapat membentuk kebiasaan positif bagi siswa.

Hasil wawancara y; ggla kan antara peneliti dengan Bapak

Zainud%@ seorang guru ﬁ d&l‘ 1yad1us Shalihin Bucor
akuni

‘ W siswa untuk
r’@n metode

ne

rlibat-dalam salat

ko@S‘elam itu,

ul Husna sebelum

reka untuk

Terhadap nP &@%@mg di terapkan oleh guru fikih,

Bapak Misbahul Umam, S.Ag yang menjabat sebagai kepala sekolah di
MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, juga memperkuat

informasi dari guru fikih bahwa:

35 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 18 Februari 2023, pukul 08.20 WIB
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“Selain mengenai pembiasaan dalam melaksanakan salat duha
dan salat zuhur berjamaah, di sekolah ini juga di tekankan untuk
membiasakan membaca Asmaul Husna sebelum melaksanakan salat
duha berjamaah, yang di lakukan sembari menunggu teman-temannya
vang mungkin belum berada di dalam masjid atau belum tiba di sekolah.
Setelah salat duha berjamaah selesai, semua siswa di instruksikan untuk

berkumpul di halaman sekolah untuk membaca surah Yasin dan surah
Al-Wagi’ah se rw&:aw. ada hari jum’at, ada juga kegiatan
pemba \?Zhosah bersama ya &L@\eh seluruh siswa dan

. A NG
N

ikmatul Maula,

et kuniran, ia

et

n sekolah telah

berjamaah juga di

a hari‘jum’at, kami juga
-,»./v ah be)\ “Semua kebiasaan ini
a

bacaan-bacaan tersebut,

oty
telah membantu W
sehingga saya dapat de h menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.””’

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti

dengan para informan, dapat di simpulkan bahwa metode pembiasaan

36 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran,
pada tanggal 18 Februari 2023, pukul 09.00 WIB

37 Wawancara dengan siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 18 Februari 2023, pukul 10.00 WIB
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yang di terapkan kepada siswa melibatkan rutinitas melaksanakan salat
berjamaah di sekolah, terutama salat duha dan salat zuhur. Selain itu,
terdapat juga kebiasaan membaca Asmaul Husna sebelum
melaksanakan salat duha berjamaah. Setelah selesai melaksanakan salat

duha berjamaah, kemudian di lanjutkan dengan membaca surah Yasin

dan Al-Wagqi’ah. sgpuNu erdapat pula kebiasaan membaca

1st1ghoaoo\afrgd1 adakan setiap hari u.& erapan berbagai metode

@usaan g a sem( gat dalam diri siswa

A%k : salat -)( gkungan sckolah
] clain i \ pcmbiasaan.i

Ayms

=

juga dapat
i-hari-siswa.

g raih adalah
ah si*kat. Metode

; Aan@ dapat giliran kultum
tersebut HA[ W@B‘&m nya untuk menyampaikan

materi. Materi yang di sampaikan dalam kultum berkaitan dengan
persoalan keagamaan, terutama yang terkait dengan mata pelajaran
fikih, khususnya aspek-aspek salat berjamaah. Seperti yang di jelaskan
dalam kegiatan wawancara oleh Bapak Zainuddin, S.Pd.I selaku guru
fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, menjelaskan

bahwa:
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“selain metode pembiasaan, saya juga menerapkan metode
kultum kepada para siswa, yang di adakan setiap hari sabtu setelah
pelaksanaan salat duha berjamaah. Kultum ini memiliki durasi tujuh
menit saja dan di sampaikan oleh siswa secara bergantian di setiap
minggunya. Dalam rangkaian ini, siswa yang berada dalam giliran
tertentu harus maju untuk berbicara di depan teman-temannya guna
menyampazkan seb ah mater ang di sampaikan dalam kultum

S M«ZJ rutama materi yang terkait
a&t b Tujua 4 dari Oe
%%at 1 pen perégnya melaksanakan

‘)( Wn kuat kepada

/ erta \
m ere; / 118ipasi ¢ jama 5 ultum juga
m i mapfaat dalean mengajarkan siswari em

npi hadapans, M—tem 2rta

ini menc

ini adalah untuk

keberanian

mperbazkz

D i osialisasi deng n-Dennya. »38
* a! mi di’ perkua; h“Hasi caratngan Desi
Q\I' 1 seorang adl alihin Bucor

r
i < ¥
mw aksanaan sekolah peningkatan

pemahaman da ke saya terhadap materi yang di
persembahkan oleh teman-teman menjadi lebih efektif karena materi
vang di sajikan dalam kultum tersebut di susun dengan ringkas dan
jelas. Sebagai contoh, pembahasan mengenai nilai penting salat
berjamaah memberikan ilustrasi bahwa pelaksanaan salat berjamaah
memberikan keutamaan 27 kali lipat pahala jika di bandingkan dengan

melaksanakan  salat  sendirian. Kesadaran akan pentingnya

3 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 18 Februari 2023, pukul 08.30 WIB
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melaksanakan salat berjamaah ini mendorong semangat saya untuk

lebih tekun dalam melaksanakan salat berjamaah, baik di lingkungan

sekolah maupun di rumah.”°

Pernyataan tersebut di tambah oleh ibu Ismah Robbil 1zzah, S.Ag

selaku guru akidah akhlak di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan

Pakuniran, bahwa:

“AASNy

anaan ki ni_merang.

rti, lpasz vang lebih aktif

Slsw ang di tunjuk untuk
Ry kesempatan,

ereka dalam

I?@busz pada

biasaan membaca

tidak men&ﬁ'

jelas. Bentuk huku Q erikan kepada siswa sesuai dengan

iatan salat ber@&;\s olah tanpa alasan yang

tingkat kesalahan yang di lakukan oleh siswa di sekolah, baik dalam
bentuk teguran lisan maupun tindakan konkret. Berdasarkan observasi

peneliti, bahwasanya guru fikih memberikan hukuman dengan

39 Wawancara dengan Salah Satu Siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran,
pada tanggal 18 Februari 2023, pukul 10.20 WIB

40 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran, pada tanggal 18 Februari 2023, pukul 11.00 WIB
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menginstruksikan siswa untuk melaksanakan salat secara individu di
depan kantor sekolah, dan di ikuti dengan membaca surah At-Takatsur
sampai An-Naas. Di samping itu guru fikih juga memberikan nasehat
kepada siswa agar menghindari tindakan yang tidak baik di masa

mendatang. Dengan cara ini, hukuman di harapkan dapat menjadi
pembelajaran bagi siga N ndorong siswa untuk mematuhi
peratur%\',e&laéxserta men;{é@lb-nﬂai agama dengan

nak \ (

mﬁnuddin, S.PdI,

lih cor Wetan

et

C

ti kegiatan salat
ka langkah

sebut untuk

olas,

. Selanjutnya,
bagai tinde urah At-Takatsur
kuman tersebut, saya

samp as di baca Y
memberikan escfp astsyaa Xda an tersebut tidak di ulangi
3. D

di masa yang akan d

Hal ini di kuatkan oleh pernyataan Desi Nikmatul Maula salah
satu siswi di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, ia

mengatakan bahwa:

4l Observasi di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada tanggal 20 Februari
2023, pukul 07.00 WIB

42 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 20 Februari 2023, pukul 07.10 WIB
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“Siswa yang datang terlambat ke sekolah dan tidak mengikuti
salat berjamaah akan di kenai hukuman oleh guru, di mana mereka di
instruksikan untuk melaksanakan salat sendiri di depan kantor sekolah,

serta membaca surah At-Takatsur sampai An-Naas.*

Peneliti juga mendapatkan informasi dari hasil wawancara
bersama Ibu Ismah R 11 i g selaku guru aqidah akhlak di
a

MTS ihin Bucor Wet ehau mengungkapkan

eh guru fikih

qah @kolah bisa

swa merasakan

a la hukuman

% (
Z ifpada \ﬂm
adapan teman

té g pada nantinya nemicu kese diri atas kesalahan
* y lak' di !azuka Sebagai hasilnyansi. derutuntuk lebih

244

ntr \ erbaiki perilal limas. datang.

era ¢h guru fikih, di

harap ncu n a do / m diri @swa untuk mengambil
bagian dala QR hngkungan sekolah. Tujuan

utamanya adalah agar siswa dapat menginternalisasi salat berjamaah ke

dalam rutinitas harian mereka.

4 Wawancara dengan Siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 18 Februari 2023, pukul 08.30 WIB

4 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran, pada tanggal 18 Februari 2023, pukul 08.30 WIB
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Fikih untuk
Meningkatkan Motivasi Salat Berjamaah Siswa di MTs Riyadlus
Shalihin Bucor Wetan Pakuniran

Guru fikih senantiasa berupaya mengimplikasikan nilai-nilai
moral kepada siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran,
sebab mata pelaj rasﬁan cakup aspek-aspek keagamaan.

Meski &fe&ké ada elemen& Odan penghambat yang

salat berjamaah di

kanwoleh peneliti

uk@bagi guru
aah*wa di MTs

ikan sebagai

el

untuk mendukung pelaksanaan salat berjamaah di lingkungan

ry‘/aerl J
S NP 3
GW@B &a dan cukup bermanfaat
sekolah, termasuk adanya masjid, area wudhu’, serta
perlengkapan salat seperti mukena dan sajadah. Hal ini di
sampaikan langsung oleh bapak Misbahul Umam, S.Ag, selaku
kepala sekolah MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran,

beliau mengungkapkan bahwa:
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“Salah satu aspek yang mendukung adalah tersedianya
fasilitas yang memadai dan cukup bermanfaat bagi siswa dalam
melaksanakan kegiatan salat berjamaah di lingkungan sekolah.
Fasilitas tersebut melibatkan adanya masjid serta fasilitas

untuk wudhu’.”®*

Di tambah oleh bajak Zainuddin, S.Pd.1, selaku guru fikih

di\]'ﬁg &OSS a hL}g Wetan Pakuniran, beliau
£

X &

) ah ing-masing
qg ] jid ??n}z tersedia
milkena  ya i an untuk
ata. menyiratkan bahwa
1 merupakan
nunjangypelaksanaan salat
@A?aah di ling ungan sekﬁ/l&l tor ini mempermudah
guru ﬁlERl@Bonng motivasi siswa untuk
melaksanakan salat berjamaah secara efektif. Terdapat fasilitas
seperti keberadaan masjid, tempat untuk mengambil wudhu’,

serta perlengkapan salat seperti mukena yang menjadi

4 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran,
pada tanggal 24 Februari 2023, pukul 07.35 WIB

46 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 24 Februari 2023, pukul 09.10 WIB
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kewajiban para siswi untuk membawanya dari rumah masing-
masing.
2) Adanya kebijakan sekolah
Adanya kebijakan kepala sekolah yang telah di tetapkan
sebelumnya dengan mewajibkan seluruh siswa mengikuti

kegiatan s}ﬁg]aw
ra berjamaah B

ekolah yakni salat duha dan salat

asil wawancara dengan
selQuépala sekolah MTs
llau mengatakan

n /ga seluruh
uti kegiatan salat

apan saya,

ajib dengan
i siswa yang

akan di berikan

lingkungan sekolah. Secara umum, kegiatan salat berjamaah di
laksanakan oleh semua warga sekolah, sedangkan secara khusus
di laksanakan oleh seluruh siswa. Tujuan di selenggarakannya

kegiatan salat berjamaah di sekolah agar siswa dapat terbiasa

47 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran,
pada tanggal 24 Februari 2023, pukul 07.30 WIB
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untuk melaksanakan salat wajib lima waktu dengan berjamaah.
Jika terdapat siswa yang tidak mematuhi adanya kebijakan dari
sekolah dengan tidak mengikuti kegiatan salat berjamaah, maka
akan di tindak lanjuti dengan pemberian hukuman oleh pihak
sekolah.

3) Adanya ke?a sga aN ru fikih dengan guru lainnya

kerja sama tara guru fikih dengan

adanya strategi yang
t berjamaah siswa
2akuniran. Hal ini di

laku-guru fikih di

an, uvasanya:

iereka maka kegiatan ini

an terlaksana dengan %
Pengapﬁgﬁh sampaikan oleh ibu Ummi Faigah

Istigomah, S.Pd, guru wali kelas VIII, beliau mengatakan

bahwa:

“adanya kerja sama dari para guru yang mengarahkan

siswa untuk segera menuju ke masjid setelah kegiatan belajar

48 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 24 Februari 2023, pukul 09.00 WIB
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mengajar. Kami juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan salat
berjamaah di masjid untuk mengawasi siswa saat

melaksanakan salat berjamaah. Dengan begitu, siswa akan

melaksanakan salat berjamaah dengan tertib. %

Faktor pendukung yang sangat berperan penting adalah

seorang guru. Ketika waktu zuhur telah tiba para guru

merygﬁirﬁ\ggatam
Q / AT s'd%melaksanakan salat
i \ a ik Lb?artisipasi dalam

ngajar dan mengarahkan

siswa dalam

'ng@giatan salat
uawapan.
asﬁan dalam

Ts Riyadlus

W
ng'menjadi hambatan

gl@(‘falam menerapkan strate\iu/ meningkatkan motivasi
salat berjamaE &@‘ﬁgiyadlus Shalihin Bucor Wetan

Pakuniran adalah sebagai berikut:

4 Wawancara dengan Guru Wali Kelas VIII di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran, pada tanggal 24 Februari 2023, pukul 10.30 WIB
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1) Kurangnya Kesadaran dari Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Zainuddin,
S.Pd.1, selaku guru fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan

Pakuniran yang mengatakan bahwa:

“faktor penghambat dalam kegiatan salat berjamaah

&m n)SresNa dari siswa sehingga menimbulkan
at
e

salat  berjamaa efektif. Ketika azan
' Q yan%emilih nongkrong
na di-dalam kelas. Padahal
‘{% siswa untuk
api @ sering kali
et

) ibmah Robbil

ampalkan

D(éna% Jjuga muncul

beralasan, mereka

yait

‘-Za

l yang\

nien ku Hm paa’ahal yang sebenarnya
mereka tida langan, sehingga perbuatan tersebut

menjadikan siswi tidak mengikuti kegiatan salat berjamaah di

sekolah. !

30 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 25 Februari 2023, pukul 08.00 WIB

51 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran, pada tanggal 25 Februari 2023, pukul 08.40
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwasanya yang
menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi salat
berjamaah siswa yaitu kurangnya kesadaran dalam diri siswa.
Ketika azan berkumandang masih terdapat beberapa siswa yang

lebih memilih santai di dalam kelas dan nongkrong di kantin
sechingga

ﬁ ab zijterlambat untuk melaksanakan
%&g‘g} alat berjamaah @beberapa siswi yang
bera 0 ntu éelaksanakan salat

e GJXdak berhalangan.

kan dalam

‘ba Zainuddin,

S ‘ g ' Ts Riye ha ucor Wetan
SN o
)\

O ukungan dan pengaw ar@mng tua juga penting

bagi" sisw, kasanakan salat berjamaah

ketika berada di rumahnya itu biasanya di biarkan oleh orang
tuanya, dan kadang juga ada yang terlambat datang ke sekolah
itu karena kurangnya dukungan dari orang tuanya. Seharusnya
anak itu di nasehati agar datang ke sekolah lebih awal sehingga

siswa terbiasa untuk melaksanakan salat dengan berjamaah.?

52 Wawancara dengan Guru Fikih di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, pada
tanggal 25 Februari 2023, pukul 08.00 WIB
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Berdasarkan hasil kegiatan wawancara yang peneliti
lakukan bersama guru fikih dapat di ketahui bahwasanya peran
orang tua merupakan peranan yang paling penting dan sangat
berpengaruh besar dalam diri seorang anak. Ketika siswa berada

di lingkungan rumahnya maka ada suatu kebebasan pada diri

anak un gksw taupun tidak melaksanakan salat
} aah BegltuQ kungan sekolah, anak
rar% sekolah sehingga

vtlydak mengikuti

<

n salat'berjamaah
rauanya. Hal
ng t*lya dan ada

babkan anak

jamaah. Orang tua
rta a anaknya terutama
W{X;Séma tentunya dalam hal
pelaksanaan salat berjamaah yang di lakukan sejak usia dini,
sebab jika mereka sudah terbiasa untuk menjalankan salat
dengan berjamaah, maka pengaruhnya akan sampai memasuki

pada usia dewasa.
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3. Pembahasan

1. Strategi Guru Fikih untuk Meningkatkan Motivasi Salat
Berjamaah Siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran

Guru merupakan seseorang yang berperan penting dalam

melaksanakelr{:‘cﬁrganw tljr_lggarakan oleh pihak sekolah.
Dala aksanakan program terse@ wnya harus memiliki
tr

%f y sehiné dapat mencapai
éle(s u cara dalam

spigsiswa agar
T d*gan melalui

kan di bahas

fiki gk motivasi salat

r Wetan Pakuniran.

:?K"’“
be a ada alk@t
Berda rkapﬁgl‘%&la ukan oleh peneliti di MTs

Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, mengungkapkan bahwa
strategi yang di implementasikan oleh guru fikih untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam melaksanakan salat berjamaah meliputi berbagai

langkah sebagai berikut:
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a. Metode Pembiasaan
Guru fikih menerapkan metode pembiasaan sebagai cara
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam melaksanakan salat
berjamaah di sekolah. Dengan membiasakan siswa melaksanakan
salat berjamaah di lingkungan sekolah, di harapkan mereka akan
terbawa kebia, aars'li WG erapkannya dalam salat berjamaah
d@%@aénah. Metodei@a@ng di jalankan di MTs
g@batkan pelaksanaan
: \h’&olah. Selain itu,

an. Kemudian di

l-a’ah, serta

b. Mettél(ul-tp R OBO\/\

Kultum adalah singkatan dari kuliah tujuh menit, atau bisa di
kenal sebagai ceramah singkat. Metode kultum di laksanakan
setiap minggu sekali pada hari sabtu setelah selesai melaksanakan
salat duha berjamaah. Kultum tersebut melibatkan semua siswa
secara bergantian di setiap minggunya. Bagi siswa yang di tunjuk

untuk kultum harus bersedia tampil di depan dan menyampaikan
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materi kepada teman-temannya. Materi yang di sampaikan dalam
kultum ini berkaitan dengan materi pelajaran fikih, khususnya
aspek-aspek keagamaan. Dengan melalui kultum tersebut, di
harapkan siswa mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang
ajaran Islam, dan memahami pelajaran dengan baik, serta menjadi

termotivasi u el akan salat berjamaah dengan benar

N?Xs -prinsip Islam O
“’d K \

‘ ada siswa yang
an |

hukuman

\dapun | uklm yang di

aa lat secara

gkungan

é&/
Z ISV ) ( eng kewajiban salat
- -
*
O
vy

pkan siswa.meéndapatkan motivasi

Afeni@R @%@A&/\dak tepat dan kembali

berpartisipasi aktif dalam kegiatan salat berjamaah di sekolah.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Fikih untuk
Meningkatkan Motivasi Salat Berjamaah Siswa di MTs Riyadlus
Shalihin Bucor Wetan Pakuniran

Dalam meningkatkan motivasi siswa dalam melaksanakan salat

berjamaah di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, terdapat
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beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat di
identifikasi:
a. Faktor Pendukung

1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai

Sarana dan prasarana merupakan memegang peranan

penting da d lancaran serta kesuksesan kegiatan
&?dga sekahgus Z‘[ ud. pencapaian  tujuan

: CQ keberadaan sarana

kAktor pendukung

uk eh peneliti

caran-pelaksanaan

a | tergan sarana
corl*nya adalah

n un elaksanakan

y ./. rjam i | engambil ' wudhu’, serta

pa mu ena gunakan oleh para
A}SGPR @%w ontribusi untuk menjaga
kelancaran pelaksanaan kegiatan, terutama pelaksanaan salat
berjamaah, sehingga dapat berjalan dengan baik.
2) Adanya kebijakan sekolah
Adanya kebijakan sekolah yang di tetapkan oleh pihak
sekolah dengan mewajibkan seluruh siswa untuk melaksanakan

kegiatan salat berjamaah, yakni salat duha dan salat zuhur
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berjamaah. Kebijakan tersebut tidak hanya di berlakukan bagi
seluruh siswa akan tetapi juga bagi seluruh tenaga pendidik yang
ada di sekolah. Para guru harus ikut berpartisipasi dalam
kegiatan salat berjamaah untuk mengawasi para siswa dalam

melaksanakan kegiatan salat berjamaah. Dengan begitu kegiatan

salat berj arﬁ ganN sesuai harapan.
3) %3&,&6 ja sama antara g @ gan para guru lainnya

ang@( antara guru fikih

Mtuk menerapkan
an;ﬁivasi salat

i harapkan dapat

sauerj amaah.

’\A
Rsog@@hami akan pentingnya

melaksanakan salat dengan berjamaah maka akan menjadikan
mereka malas untuk mengikuti kegiatan salat secara berjamaah
di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di katakan
bahwa ketika azan berkumandang sebagian siswa masih lebih
memilih untuk bersantai di kelas sehingga menyebabkan siswa

terlambat untuk mengikuti kegiatan salat berjamaah. Dan ada
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juga siswi yang mengaku berhalangan untuk mengikuti kegiatan
salat berjamaah, padahal yang sebenarnya mereka tidak
berhalangan. Dengan demikian, peran seorang guru di butuhkan
untuk meningkatkan motivasi salat berjamaah pada siswa.

Sehingga siswa tersebut akan timbul kesadaran untuk

melaksanakan iatNlaCejjamaah di sekolah.
2) 1&;;)' dukungan dari o g@ O

Qf B rang@ merupakan pusat
Q/ Mak dan mereka

ar dap anak.

ngan-yang paling

aD di dalam

iﬂmlg Pmeerhatikan anaknya untuk

datang lebih awal ke sekolah dan mendukung anaknya agar lebih

semangat untuk melaksanakan salat berjamaah.

53 Anita Purba, et al., Strategi Pembelajaran (Suatu Pengantar), (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022), hlm. 22
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